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ABSTRAK

Abdul Wahid. 2021. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VII UPT SMP Negeri 15
Kepulauan Selayar, Skripsi. Ju 1 Pendidikan Matematika. Fakultas
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peningkatan hasil belajar matematika sem!ah diterapkan model pemhelajm'm
berbasis masalah siswa kelas VII UPT SMP Negeni 15 Kepulauan Selayar dimana
nilar gainnya lebih dan 0,29, (e) hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa hasil
ketuntasan belajar matematika siswa setelah pembelajaran melalui model
pembelajaran berbasis masalah telah memenuhi kriteria tuntas lebih dari 75%. Ada
perbedaan penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran
langsung terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini didasarkan pada hasil uji
hipotesis serta perbedaan hasil tes hasil belajar matematika. perbedaan hasil tes
hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji
hipotesis menggunakan soffwere SPSS versi 25 diperoleh Sig < a, yaitu 0,000 <
0,05 sehingga H, ditolak dan H, diterima.

Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar Matematika
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a jenjang sekolah
menegah pertama (SMP), guru dijadikan fasilitator dan mediator untuk
memberikan arahan kepada siswa guna meningkatkan keberhasilan siswa
dalam belajar.

Pembelajaran matematika merupakan upaya untuk menciptakan
kemampuan, minat, bakat, dan kebutuhan siswa sehingga terjadi interaksi yang
optimal antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa pada waktu belajar

matematika. Pandangan siswa terhadap matematika adalah pelajaran vang sulit




dan kurang menyenangkan menimbulkan kurang berminatnya siswa dalam
mempelajari matematika sehingga siswa kurang aktif dalam proses

pembelajaran yang dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dalam

pembelajaran matematika.

ru mata pelajaran matematika
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Model yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah
model pembelajaran langsung, dimana guru sebagai pusat informasi sehingga
siswa sering kehilangan fokus karena informasi dari siswa hanya sedikit, siswa
sulit untuk mengembangkan keterampilannya karena dalam model ini gurulah
yvang paling aktif, kemudian jika guru kurang siap dengan pembelajaran atau
kurang memaham) materi yang akan disampaikan dapat menyebabkan

pembelajaran menjadi terhambat, serta guru harus komunikatif karena gava




bahasa guru sangat berpengaruh terhadap tingkat ketertarikan dan pemahaman
siswa, Pembelajaran yang diharapkan saat ini adalah pembelajaran yang

berpusat pada siswa dimana peran aktif siswa sangat ditekankan di dalamnya.
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del pembelajaran

berbasis masalah diterapkan maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa

meningkat menjadi 60,091 dengan skor ideal 100 dan standar deviasinya adalah
14,662 sehingga berada pada kategori sedang.

Berdasarkan peneliti diatas dapat dissimpulkan bahwa model

pembelajaran berbasis masalah dapat membantu meningkatkan hasil belajar

siswa dalam pembelajaran matematika. Dalam proses pembelajaran ini dapat

membantu siswa mengembangkan cara berpikir dan kemampuan pemecahan




masalah yang akan digunakan sebagai konsep dan dapat belajar lebih dewasa
sehingga siswa 1tu lebih mandini. Selain itu model pembelajaran berbasis

masalah membiasakan siswa untuk berpikir secara aktif dalam proses belajar
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Berdasarkan uraian latar belakang vang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar hasil belajar matematika dalam model pembelajaran
berbasis masalah dan pembelajaran langsung pada siswa kelas VII UPT
SMP Negeri |5 Kepulauan Selayar?




2. Apakah ada perbedaan penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dan pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika pada siswa
kelas VII UPT SMP Negeri 15 Kepulavan Selayar?

diatas, maka tujuan yang ingin
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_ an menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah, diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa,

2. Guru
Menjadi acuan ketika akan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah dalam pembelajarannya dan dapat dijadikan salah satu alternatif

model pembelajaran matematika yang dapat digunakannya untuk

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.




3. Sekolah

‘Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyempurnakan
kurikulum dan perbaikan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar




BABII

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

Menurut Johnson dan Myklebust (Abdurahman 2002:252)
matematika ialah bahasa simbolis vang fungsi teontisnya ialah untuk
mempermudah cara berpikir.

Berdasarkan pendapat di atas mengenai matematika sehingga bisa

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika ialah suatu proses yang




diselenggarakan oleh guru dalam megajari siswa untuk mendapatkan
pengetahuan serta kemampuan matematika,

1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
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n dan Amelia,

alah-masalah yang

ditemukan dalam suatu lingkungan sekolah. Pendapat tersebut sejalan dengan

pernyataan Wena (Isrok’atun dan Amelia, 2018:44) yakni pada Pembelajaran

Berbasis Masalah siswa dihadapkan pada permasalahan-permasalahan praktis

sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui
permasalahan-permasalahan,

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan suatu pembelajaran yang dimulai




dengan menghadapkan siswa kepada suatu permasalahan yang terdapat dalam
dunia nyata dan menuntunnya untuk dapat menyelesaitkan atau memecahakan
masalah tersebut melalui kegiatan atau pengalaman belajar yang dilakukan

selama proses pembelajaran.
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d. Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil, proses pembelajaran PBM
dilakukan dengan menggunakan kelompok kecil dalam belajar.

e. Guru bertindak sebagai fasilitator, dalam pembelajaran PBM, guru
berperan sebaga fasilitator, Peran guru adalah membimbing dan
menyediakan  fasilitas  belajar siswa untuk  membangun  sendin
konsep/mateni. Selain itu, guru harus memantau aktivitas siswa agar target

dapat dicapai.
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Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Tahap Aktivitas Guru
1. Tahap | Menjelaskan tujuan pembelajaran,
Pengenalan siswa pada masalah pemberian sebuah permasalahan

dan memotivasi siswa terlibat
Dada aktivitas pemncahan

T FrE———
mMeiakukan rellsk s

crnadanp my&'[
mereka dan proses vang
mereka gunakan.

(Arends, 2008:57)

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

berbasis masalah memacu siswa dalam menyelesaitkan masalah vang dihadapi,
membimbing siswa agar dapat menyelesaikan masalah dengan tepat,

memberikan gambaran yang kongret dalam proses pemecahan masalah vang

dihadapi siswa.
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3. Pembelajaran Langsung
Pembelajaran langsung ialah pembelajaran yang lebih menekankan

kepada proses penyampaian materi dari guru kepada siswa dengan tujuan agar
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menerima pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsinya sebagai
bahan dan informasi dan keterampilan yang dimiliki sesuai standar.

b. Belajar secara individual

¢. Pembelajaran sangat abstak dan teoritis

d_ Perilaku dibangun berdasarkan kebiasaan

e. Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final

. Guru adalah penetu jalannya proses pembelajaran
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¢. Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik
h. Interaksi diantara peserta didik kurang
i. Guru sering bertindak memperhatikan proses kelompok vang terjadi

A
:

untuk menampilkan unjuk kerja secara langsung). Dalam kata lain, guru lebih
sering menggunakan strategi atau metode ceramah atau dnll dengan
mengikuti urutan materi dalam kurikulum secara ketat. Guru berasumsi
bahwa keberhasilan program pembelajaran dilihat dari  ketuntasan
menyampaikan seluruh materi yang ada dalam kunkulum.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka pembelajaran langsung dapat

dimaklumi sebagai pembelajaran yang lebih berpusat pada guru, komumkasi
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lebih banyak satu arah dari guru ke siswa, metode pembelajaran lebih pada
penguasaan konsep-konsep bukan kompetensi. Meskipun terdapat banyak
kekurangan, model pembelajaran konvensional itu masih diperlukan,

\,
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Dari proses belajar diharapkan siswa memperoleh prestasi belajar
yang baik sesuai dengan tujuan intruksional khusus vang ditetapkan sebelum
proses belajar berlangsung. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan belajar adalah menggunakan tes. Tes im
digunakan untuk menilai hasil belajar yang dicapai dalam materi pelajaran

yang diberikan guru di sekolah.
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Dari uraian diatas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah nilai yang
diperoleh siswa pada saat tes awal sebelum diterapkan model pembelajaran
berbasis masalah dan tes akhir setelah diterapkan model pembelajaran
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untuk pengujian hipotesis adalah uji t satu pihak. Hasil uji hipotesis
diperoleh t hitung = 1,78 dan t tabel = 1,67 dengan < = 0,05, maka t
hitung > t tabel, maka hipotesis diterima. Jadi dapat dissmpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran
berbasis masalah disertai teknik berikan uangnya lebih baik daripada
hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran

konvensional pada kelas VIII SMP Negeri 16 Padang.
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2. Penelitian ini dilakukan oleh Ibrahim dan Dkk. bertujuan untuk
mengetahu  penerapan  pembelajaran  berbasis masalah dengan
peningkatan hasil belajar dengan keterampilan berpikir knitis mahasiswa

ekkah banda aceh. Metode vyang

N\
U nalis \ en untuk mengukur hasil
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biologi universitas
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kelas. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi dan prestasi belajar matematika siswa
‘mengalami pemngkatan dan rata-rata skor tanggapan siswa telah berada
‘dalam kategori positif.

4. Penelitian ini dilakukan oleh Ratih Surya Pratiwi, Titi Solfitn dan Sakur
(2015). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan

kelas. Hasil penelittian menunjukkan bahwa penerapan model
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pembelajaran  berbasis masalah (problem based learning) dapat
memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa di kelas VIIL2 SMP Negen 4 Pekanbaru pada

AQ AKAS <

4

\Q\“\"ml/

\\\s\ 5 A.d\

1 e

dkk  (2019).
pengaruh  model
pembelajaran  berbasis masalah terhadap hasil belajar matematika
peserta didik kelas X: (2) ada pengaruh pengetahuan awal terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas X; (3) tidak ada interaksi antara

model pembelajaran berbasis masalah dan pengetahuan awal terhadap

hasil belajar matematika peserta didik kelas X.
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C. Kerangka Pikir
Pembelajaran matematika merupakan upaya untuk menciptakan

kemampuan, minat, bakat, dan kebutuhan siswa sehingga terjadi interaksi

yang optimal antara guru deng a atau siswa dengan siswa pada waktu

belajar matematika, P / \ p matematika adalah pelajaran

N
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Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pembelajaran yang

menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna
kepada siswa yang berfungsi sebagai landasan bagi investigasi dan
penyelidikan siswa. Pembelajaran berbasis masalah membantu siswa untuk

mengembangkan keterampilan untuk belajar secara mandini, keterampilan

untuk belajar secara mandin, keterampilan penyelidikan dan keterampilan
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mengatasi masalah serta perilaku dan keterampilan sosial sesuai peran orang
dewasa.

Pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran matematika
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melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami permasalahan
matematika, berbeda dengan pembelajaran konvensional yang hanyva
berfokus pada guru, menekankan pada penguasaan konsep dengan
menggunakan pendekatan deduktif.
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Pml:hjlm'h Pembelajaran
Berbasis Masala Langsung
(PBM) |
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asis masalah (PBM)

a pada siswa kelas

VII UPT SMP Negeri 15 Kepulauan Selayar”.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Peneliti
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demikian desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut

Tabel 3.1 Desain Penelitian
Kelas Eksperimen 0, X, 0,
Kelas Kontrol 04 X, a,
(Sumber: Sugiyonn, 2018)
Keterangan:
0, : pretest kelas eksperimen

22




0, : pos-test kelas eksperimen
Xy : perlakuan dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah
(PBM)
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 vanabel sebagai variabel
penelitian, vaitu:
1. Variabel Bebas (independent variabel)
Variabel bebas dalam penelitian ini ialah model pembelajaran
vang terdiri dari 2 model yaitu pembelajaran berbasis masalah dan

model pembelajaran langsung.
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2. Variabel Terkat (dependent variabel)
Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel ini sering disebut
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matematika

Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

b. Melaksanakan pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran berbasis masalah untuk kelas eksperimen dan metode
pembelajaran langsung untuk kelas kontrol

¢. Memberikan postrest pada kelas ekspenmen dan kelas kontrol
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3. Tahap Pengumpulan Data
a. Mengumpulkan data dan kelas eksperimen dan kelas kontrol

b. Mengolah dan menganalisis data vang diperoleh dari kelas

= ,;'\\b;KAS Q

v ,¢

\\\\\\um////

\\\ . p 5/ //”

defrensial sumantik dengan skala [ 0,7]. (Rukli, dkk. 2021:599)
Dalam peneliian ini, untuk menentukan tingkat kesukaran
‘menggunakan rumus sebagai berikut :

p=—
Jx

Keterangan:

P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
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J» = jumlah seluruh siswa peserta tes.

2.  Lembar Observasi

Lembar observasi instrumen ini digunakan untuk memperoleh data

deskripsikan kemampuan

berpikir siswa yang dapat diperoleh dan hasil prefest dan postiest dan skor
gain temormalisasi, kemudian menggambarkan karakteristik hasil belajar
siswa berupa nilai maksimum, milar minimum, rentang nilai, rata-rata dan
standar deviasi. Dalam melakukan analisis dari nilai tersebut dilakukan
dengan cara manual dan melalm aplikasi Stanstical Package for Social

Sicience atau SPSS.
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
matematika adalah berdasarkan teknik kategorisasi yang ditetapkan oleh

sekolah UPT SMP Negeri 15 Kepulauan Selayar sebagai berikut:
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Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni 75
sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 85% siswa di kelas
tersebut mencapai skor ketuntasan minimal.

o " p =Mtw¢kxmm§msmz?5
Ketuntasan belajar klasikal oo e 100%

Data N-Gain atau gain ternormalisasi merupakan data yang diperoleh
dengan membandingkan selisih skor posttest dan pretest dengan selisth SMI

dan pretest. Selam digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan siswa,
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data i1 juga memberikan informasi mengenai pencapaian kemampuan siswa.
Dengan demikian, data N-gain i memberikan informasi mengenai

peningkatan kemampuan beserta peringkat siswa di kelas. Nilai N-gain

penehitian yang akan digunakan analisis statistik inferensial. Teknik analisis
data pada penelitian ini adalah t-test. T-test ialah analisis statistik dalam
menguji hipotesis tentang tidak ada atau ada perbedaan antara dua atau satu
sampel yang diteliti. Akan dilaksanakan uji prasyarat analisis data scbelum

pengujian hipotesis.




a. Lji Prasyarat

Uyt prasyarat analisis akan dilaksanakan pada data dari hasil penelitian

dalam mengetahui layak atau tidak layak data dilakukan analisis untuk

//, J‘U T v\\\

////'guq‘\“\
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2) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek
yang ditelii mempunyai varian yang sama. Untuk melakukan pengujian
homogenitas dapat menggunakan aturan metode heunstik yakni uji Fuzzy

Means dengan program matlab, (Rukli ; 2011 : 115 - 138).
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Pengujian lain dapat menggunakan uji lavene dengan menggunakan
SPSS. Dalam uji homegenitas penelitian menggunakan uji levane dengan
sebaran data dari dua varian atau lebih.

Kriteria pengujian

\S\LLL 7777
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B Sl ) L0 v ekl
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- ji yang dilakukan ¢
Z v \//ﬁz}i&.

//'fi'v/%%‘ menuhi’ signif
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Hipotesis

Hyi iy = iz Melawan Hy: iy #

Keterangan:
Hy = tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa
antara kelas yang diterapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBM) dan kelas yang tidak diterapkan model PBM.
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H; = terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara
kelas yang diterapkan model pembelajaran berbasis masalah (PBM)

dan kelas yang tidak diterapkan dengan model PBM.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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matematika siswa kelas
dilihat dan hasil analisis deskriptif sebagaimana yang terlampir pada lampiran
4, maka statistik hasil belajar matematika siswa kelas VI1.1 dan VI1.2 sebelum
diberikan perlakuan (prefest) disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum Diberikan

Perlakuan (Prefesr)
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Ukuran Sampel 32 32
Rata-Rata 43 41

32
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Median 43 40

Modus 45 40

Jangkauan 20 25
Standar Deviasi 8.026 7453

da kelas
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase (%) Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrel
Nilai Hasil Belajar Kategori Frekuensi  Persentase (%)
0-61 Sangat Rendah 32 100%
62171 Rendah 0 0%
72 -81 Sedang 0 0%
82-91 Tinggi 0 0%
92 - 100 Sangat Tingm 0 0%

Jumlah 32 100%
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Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas VIL1
dan VII.2 UPT SMP Negeri 15 Kepulauan Selayar, siswa yang memperoleh

skor pada kategori rendah 32 siswa (100%), siswa yang memperoleh skor

rendah ada 0 siswa (0%), sis g memperoleh skor sedang ada 0 siswa

N

da 0 siswa (0%), siswa vang

[r—
- \ ¥
17 \;s \§\ A\ ""///,/"v,/

A L
. '{\,» {

15 Kepulauan Selayar
Nilai Kriteria Frekuensi Persentase (%)
D<x<75 Tidak Tuntas 32 100%
75 < =< 100 Tuntas 0 0%
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.3 hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan
(pretest) terlihat siswa yang tidak tuntas sebanyak 32 siswa (100%) sedangkan

siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 0 siswa (0%).

Apabila tabel 4.3 dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa
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maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika kelas VI1.1 dan VIL.2
UPT SMP Negeri 15 Kepulavan Selayar sebelum diterapkan model
pembelajaran berbasis masalah belum memenuhi indikator ketuntasan hasil

belajar secara klasikal.

iwa Pada Kelas Eksperimen

:::::

Nilai Maksimum 95 95
Nilal Minimum 65 65
Jumlah Skor 3505 3465

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat lihat bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa setelah diberikan perlakuan (posttesr) adalah pada kelas
eksperimen dengan jumlah sampel 32 siswa, nilai rata-rata sebesar 80,
sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol dengan jumlah sampel 32 siswa sebesar

75. Nilai terendah dan tertinggi pada kelas eksperimen berturut-turut sebesar 65
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dan 95, sedangkan nilai terendah dan tertinggi dari kelas kontrol berturut-turut
sebesar 65 dan 95, Adapun standar deviasi (simpanan baku) pada kelas
ekspenimen adalah 8,118, sedangkan standar dewiasi (simpanan baku) pada

kelas kontrol adalah 7.89]. ma’nunjukkan bahwa hasil belajar
:las kontrol adalah tinggi.

Jika s e \ um di
- "{9 <PS MUHA@ \'\
/ J(g“ 3 ﬂ.\KAS N 4'? ‘qo

\\\m‘u :I//)

memperoleh skor rendah ada 8 siswa (25%), siswa yang memperoleh skor

sedang ada 10 siswa (31,25%), siswa yang memperoleh skor unggi ada 12
siswa (42,86%),. siswa yvang memperoleh skor sangat tinggi ada 2 siswa
(6,25%). Setelah skor rata-rata hasil belajar matematika siswa sebesar 80 pada
kelas eksperimen (VIL1) dan skor rata-rata hasil belajar matematika siswa

sebesar 75 pada kelas kontrol (VI1.2) UPT SMP Negeri 15 Kepulauan Selayar
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setelah diajarkan melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah
berada pada kategon sangat tinggi.

Selanjutnya, untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika

\ \ - r
S

"Ry

UPT SMP Negeri |15 Kepulavan Selayar sebelum diterapkan model
pembelajaran berbasis masalah telah memenuhi indikator ketuntasan hasil
belajar secara klasikal.

3) Perbandingan Tingkat Hasil Belajar Matematika Siswa antara Prefest
dan Posttest
Data pretest dan  posttest siswa selanjutnya  dibitung  dengan

menggunakan rumus Normalized Gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui

seberapa besar peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VI dan
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VIL2 UPT SMP Negeri 15 Kepulauan Selayar setelah diterapakan model
pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran matematika. Hasil
pengelolaan data yang telah dilakukan (lampiran 4) menunjukkan bahwa hasil

s‘ masalah adalah 0,07,
il belajar siswa dapat dilihat

interval g < 0,30 yang artinya peningkatan hasil belajamya berada pada

kategori rendah. Jika rata-rata gain ternormalisasi berada pada interval g =
0,70 itu artinva pemingkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIL1 dan
VIL2 UPT SMP Negeri 15 Kepulauan Selayar setelah diterapkan model
pembelajaran berbasis masalah berada pada Kategon tinggr.



39

b. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan menggunakan

lembar observasi aktivitas siswa. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa

/ng

7///'1' l‘\‘\
~<

<

Siswa yang melakukan
aktivitas lain diluar dari

6 proses KBM (rebwt, 0 0 0 0
jalan-jalan, menganggu
teman, dil)

_ : . oo jumlah persentase jawaban positif siswa
Rata-rata jawaban aspek positif siswa bRy SEnak e il ERorhaR
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Berdasarkan tabel 4.8 hasil observasi aktivitas siswa selama
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat
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persentase siswa aktif selama empat kali pertemuan pada penerapan model
pembelajaran berbasis masalah mencapai 91,04%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa selama penerapan model pembelajaran berbasis masalah

tergolong aktf.
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¢. Deskripsi Hasil Respon Siswa
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa
adalah angket respon siswa. Hasil analisis data respon siswa terhadap

[

pelaksanaan pembelajaran mater A’- penerapan model pembelajaran
secasa singkat ditunjukkan sebagai

I
ot
‘r}ti‘\\-\ < O/'/é

R A
TI S
N ~

materi pelajaran?
Apakah anda tertarik pada cara
mengajar vang diterapkan oleh , =
3 e dengsiietaren modd 31 97% [ 3%
Pembelajaran Berbasis Masalah?
Apakah anda mempunyai lebih
banyak kesempatan untuk bertanya _
6 dan menyampaikan pendapat 28 88% 4 12%
selama proses pembelajaran
berlangsung?
Apakah anda merasa ada kemajuan _
7 setelah mengikuti pembelajaran 29 91% 3 9%

matematika dengan penerapan
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model Pembelajaran Berbasis
Masalah ?
Apakah anda berminat untuk
mengikuti pembelajaran
8  matematika selanjutnya dengan 31 97% 1 3%
penerapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah ?

17

6%

melalui model penerapan pembelajaran berbasis masalah diperlihatkan pada

tabel 4.11 sebagai benkut:

Tabel 4.10 Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika Melalui
Model Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah

Aspek yang Diamati ; E '1""“‘;“ 7 X Kategori
A. Kegiatan Awal
Guru menyapa siswa dengan salam : :
I dilanjutkan doa 4 3 4 3 3,5  Sangat Baik

Guru  mengkomunikasikan  tujuan
2. pembelajaran dan pentingnyamateriyang 4 3 4 4 375 Sangat Baik
akan dipelajari
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Guru menginformasikan cara belajar yang 3

akan ditempuh dengan kelompok 4 4 4 375 Sangat Baik

Guru membentuk kelompok yang terdiri _

dari 3 — 4 siswa 4 4 4 4 4 SangatBaik
B. Kegiatan Inti

Orientasi Siswa Terhadap Masalal

N mzanal

......

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Gury  memandu  merangkum 181
pembelajaran hari ini, menginformasikan
garis besar isi kegiatan pada pertemuan
berikutnya.

Guru memberi soal latthan. 4 4 4 4 4 Sangat Baik
Guru  menutup proses pembelajaran ;
dengan mengucapkan salam. 4 4 4 4 4 Sangat Baik

4 4 4 4 4  SangatBaik

JUMLAH 58,25

RATA - RATA 3.883 Sangat Baik
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas terlihat bahwa keterlaksanaan
pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah selama empat pertemuan menunjukkan bahwa:

1} Menvapa siswa dengan s

NS

MU
\kP‘KASSA ‘
\\\ “") /

satu variabel. Pada tahap

ini skor yang diperoleh selama empat pertemuan yaitu 4 dan berada pada
kategon sangat baik.

6) Siswa menentukan permasalahan dengan menjawab perianyaan terkait

pemnyataan yang terdapat dalam buku cetak masing-masing sesuai arahan

guru. Pada tahap im skor yang diperoleh selama empat pertemuan vaitu 4

dan berada pada kategon sangat baik.
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7) Mengarahkan siswa untuk mencermati dan pemyataan tersebut, Pada tahap

ini skor yang diperoleh selama empat pertemuan vaitu 4 dan berada pada
kategor sangat baik.

diperoleh selama empat pertemuan yaitu 3,75 dan berada pada kategor
sangat baik.

13) Guru memandu merangkum isi pembelajaran hari i, menginformasikan
garis besar isi kegiatan pada pertemuan berikutnya. Pada tahap ini skor vang
diperoleh selama empat pertemuan yaitu 4 dan berada pada kategori sangat
baik.
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14) Memberi soal latihan. Pada tahap ini skor yang diperoleh selama empat

pertemuan yaitu 4 dan berada pada kategori sangat baik.
15) Menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam. Pada tahap ini
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a.  Uji Prasyarat

Dalam melaksanakan penelitian, penentuan kelayakan sampel
dilakukan berdasarkan perhitungan uji normalitas, uji homogenitas dan uji
hipotesis terlebih dahulu terhadap data prefesr. Adapun rincian perhitungan
sebagai berikut.
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1) Uji Normalitas
Uji normaliats bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil
belajar siswa (pretest-posstest) berditribusi normal atau tidak. Kriteria

pengujiannya adalah:

\\\\\\ hn[///

\ A\y/,,

Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa hasil analisis skor rata-rata
untuk pretest menunjukka nilai sig -~ a yaitu 0,091 > 0,05 pada kelas kontrol
sedangkan skor rata-rata untuk prefest menunjukka nilai xig -~ « yaitu 0,133 >
0,05 pada kelas ekspenimen. Hal imi menunjukkan bahwa H, diterima berarti
skor pretest termasuk kategori normal.
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Berdasarkan tabel 4,12 terlihat bahwa hasil analisis skor rata-rata
untuk posttest menunjukka nilai sig - @ yaitu 0,122 > 0,05 pada kelas kontrol
sedangkan skor rata-rata untuk postrest menunjukka nilai sig @ vaitu 0,70 >

0,05 pada kelas eksperimen. H enunjukkan bahwa H, diterima berarti

/l’“\“\\\ g
» 2

Tabel 4.13 Hasil Homogenitas Prefest Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Statistik Pretest Kesimpulan
x 0,05 Sig > a
Sig 0,677 (homogen)
Tabel 4.14 Hasil Homogenitas Posttesr Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Statistik Pretest Kesimpulan
a 0,05 Sig>a

Sig 0,847 (homogen)
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Berdasarkan tabel 4.13 terlihat bahwa hasil analisis skor rata-rata
untuk pretest menunjukka nilai sig - a yaitu 0,677 > 0,05 Hal ini

menunjukkan bahwa H, diterima berarti skor prefest termasuk kategon

uji hipotesis data

Pretest vang dilakukan pada kelas control dan kelas eksperimen dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji-t Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Pretest Kesimpulan

a 0,05 Sig =«
Sig 0,964 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
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Tabel 4.16 Hasil Uji-t Postrest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Posttest Kesimpulan
a 0,05 Sig > a
Sig 0,000 terdapat pengaruh yang signifikan
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eksperimen sehingga layak digunakan untuk penelitian.

Dalam melakukan pengujian tersebut, diajukan hipotesis sebagai
berikut:

Hq= tidak terdapat perbedaan penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dan pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika
sIswa

H,= terdapat perbedaan penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa

Thmana knitenanva adalah:
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Berdasarkan kriteria tersebut, maka diperoleh Sig < a, vaitu 0,000 <
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pembelajaran berbasis masalah. Keempat aspek ini akan diuraikan sebagai
berikut:

a. Hasil Belajar Siswa

1) Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Pembelajaran dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan
model pembelajaran berbasis masalah menunjukkan bahwa dari 32 siswa,

keseluruhan siswa tidak ada yang mencapai ketuntasan individu (mendapat




52

skor ketuntasan 75), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan

model pembelajaran berbasis masalah masih tergolong sangat rendah dan

tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal

serangkaian proses, memberikan kesempatan kepada siswa menemukan
untuk bertanya dan mengemukakan pendapat serta menjadikan siswa
termotivasi dalam belajar sebab mengetahui keterkaitan antara maten yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Hal im tampak dari antusias siswa
saat menyaksikan aktivitas di LKS dan Ketika menyimak penjelasan guru
tentang maten vang senantiasa dikaitkan dengan permasalahan kelidupan
sehari-hari.
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3) Perbandingan Tingkat Hasil Belajar Matematika Siswa antara
Pretest dan Posttest

Pengujian normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa

V" P
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1 UPT SMP Na {
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g 5

o
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masalah berada pada rentang baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa

sudah aktif mengikuti proses pembelajaran matematika melalui penerapan
model pembelajaran berbasis masalah.

c. Respon Siswa selama mengikuti Pembelajaran Matematika dengan
menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Respon positif siswa dalam pembelajaran dikatakan tercapai apabila

kriteria respon siswa untuk kegiatan pembelajaran terpenuhi. Berdasarkan

jawaban siswa dari angket respon siswa yang dibagikan diperoleh data
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bahwa 94% siswa kelas VII UPT SMP Negeri 15 Kepulauan Selayar

memberikan respon positif dari sejumlah pertanyaan yang diajukan, berarti

kritena respon siswa untuk kegiatan pembelajaran terpenuhi.

eksperimen 0,70 > 0,05 dimana yang berarti nilai berasal dan populasi
berdistribusi normal. Pada hasil uji homogenitas variansi menunjukkan nilai
signifikansi 0,847 > 0,05 sehingga data sama. Sedangkan pada uji hipotesis
menunjukkan nilai sig < « Yaitu 0,000 < 0,05, maka H, ditolak dan
H,diterima.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa
penelitian sebelumnya, salah satunya penelitian yang dilakukan Muhammad

Abdul haris (2013) juga membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis
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masalah memberikan kemampuan memecahkan masalah dalam mata
pelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri Blondo 1 Magelang vang lebih baik

dani pembelajaran konvensional. Asrin Nasution (2020) juga membuktikan
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pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas
VII UPT SMP Negeri 15 Kepulauan Selayar.

Kelemahan dalam penelitian ini antara lain sebagar berikut: (1) Siswa
tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka siswa akan engan untuk mencoba. (2) perlu ditunjang oleh
buku vang dapat dijadikan pemahaman dalam kegiatan pembelajaran, (3)

pembelajaran berbasis masalah membutuhkan waktu yang lama agar siswa
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bisa betul-betul menguasai pembelajaran, dan (4) tidak semua mata pelajaran
matematika bisa diterapkan.




BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

n pada bab sebelumnva,

masalah lebih dari 80. (d) terjadi peningkatan hasil belajar matematika setalah
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah siswa kelas VII UPT SMP
Negeri 15 Kepulauan Selayar dimana nilai gamnnya lebih dan 0,29, (e} hasil
analisis inferensial menunjukkan bahwa hasil ketuntasan belajar matematika
siswa setelah pembelajaran melalui model pembelajaran berbasis masalah telah
memenuhi kriteria tuntas lebih dari 75%.

2. Ada perbedaan penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan

pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal
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didasarkan pada hasil uji hipotesis serta perbedaan hasil tes hasil belajar
matematika. perbedaan hasil tes hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis menggunakan softwere SPSS
versi 25 diperoleh Sig < a, yaih 1000 < 0,05 sehingga H, ditolak dan H,
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untuk setiap pelajaran sehingga hasil belajar semakin meningkat
. Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika supaya
dapat meneliti lebih jauh tentang model pembelajaran berbasis masalah yang
lebih efektif dan efisien untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar
matematika dan masih banyak kekurangan dalam penelitian ini.
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